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ABSTRAK

Penelitian yang beijudul “Analisis Perubahan Luasan Kawasan Mangrove di SPTN 
Wilayah II Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan Menggunakan Data Citra Landsat 
TM” ini dilaksanakan pada bulan Juli - November 2014. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perubahan luasan kawasan mangrove di SPTN Wilayah II Taman Nasional 
Sembilang Sumatera Selatan dengan menggunakan data citra landsat TM dan untuk 
mengetahui jenis mangrove di kawasan tersebut. Metode pada penelitian ini yaitu ground 
check dilakukan pengambilan data dengan membuat plot besar ukuran 30 x 30 m sesuai 
dengan ukuran pixel pada citra Landsat. Dan analisis perubahan luas kawasan mangrove 
dengan menggunakan data citra landsat TM (2003 dan 2013) klasifikasi supervised dan 
kerapatan mangrove menggunakan formula NDVI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
jenis mangrove yang mendominasi yaitu Rhizophora apiculata dan Bruguiera gymnorrhiza 
famili dari rhizophoraceae, Xylocarpus granatum famili Meliaceae, Avicennia marina 
famili Avicenniaceae Nypa fruticans famili Arecaceae, Excoecaria agallocha famili 
Euphobiaceae, untuk tingkat pohon, sedangkan untuk semak mangrove ditemukan jenis- 
jenis seperti Acanthus illicifolius famili Acanthaceae, Digitaria setigera famili Poaceae, 
Wedelia biflora famili Asterales, Acrostichum aureum famili Pteridaceae. Total luas 
mangrove di SPTN Wilayah II Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan tahun 2013 
sebesar 26.258,58 ha bertambah luas sekitar 6.696,66 ha dari luas kawasan mangrove tahun 
2003 yang hanya sekitar 19.561,16 ha. Bertambahnya luasan karena tingginya sedimentasi 
dan substrat mempengaruhi tumbuhnya mangrove dan mangrove memiliki sistem 
perakaran yang kuat mampu untuk menahan abrasi dan adanya restorasi yang dilakukan 
oleh pihak JICA yang melibatkan masyarakat.

Kata kunci: Perubahan Luasan, Citra Landsat TM, Vegetasi Mangrove
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CHANGES ANALYSIS EXTENS OF MANGROVE AREA IN SPTN REGION II 
SEMBILANG NATIONAL PARK SOUTH SUMATERA USING LANDSAT TM
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ABSTRACT

The study "Analysis of Changes in Size of Mangrove Areas in Region 2 SPTN 
Sembilang National Park in South Sumatra Using Landsat TM Data" was conducted in 
July-November 2014. This aims to analyze the changes in the extent of mangrove areas in 
Region II SPTN Sembilang National Park South Sumatera by using Landsat TM imagery 
data. The method in this study is a ground check is done to collect data by making a huge 
plot size of 30 x 30 m according to the size of the pixels in the Landsat image. And analysis 
of extensive changes in mangrove areas using Landsat TM imagery data (2003 and 2013) 
and a supervised classification using the formula NDVI density classification. The results 
of this study indicate that the mangrove species dominated namely Rhizophora apiculata 
and Bruguiera gymnorrhiza family of Rhizophoraceae, Xylocarpus granatum family 
Meliaceae, Avicennia marina family of Avicenniaceae Nypa Jruticans family Arecaceae 
family, Excoecaria agallocha family of Euphobiaceae to the level of the tree, while the 
mangrove shrubs are found species such as Acanthus illicifolius family Acanthaceae, 
Digitaria setigera family Poaceae, Wedelia bijlora Asterales family, Acrostichum 
Pteridaceae family. Total large of mangrove area in SPTN region Sembilang National Park 
in 2013 is amount to 26,264,88 ha, expanded 6,696,66 ha ffom large magrove area in 2003 
that only 19,561,16 ha. Increasing in area due to high sedimentation and substrate affects 
the growth of mangroves and mangrove has a strong root system is able to withstand 
abrasion and any restoration done by JICA that involves the community.

aureum

Keywords: The extent changes, Landsat TM, Mangrove Vegetation
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Sumatera Selatan dengan luas 

wilayah 11.832,99 km2, panjang garis pantai 275 km yang memiliki luas hutan mangrove

260.001 ha mencakup hutan mangrove di kawasan hutan Taman Nasional Sembilang seluas 

205.750 ha, kawasan hutan lindung Telang seluas 12.370 ha, kawasan hutan lindung Upang 

seluas 13.114 ha, kawasan hutan lindung Rimau seluas 1.033 ha, kawasan hutan lindung 

Muara Saleh seluas 23.718 ha, dan kawasan hutan lindung Saleh Barat seluas 4.016 ha 

(Handayani et al., 2007). Kondisi hutan mangrove rusak merupakan akibat keinginan 

manusia untuk mengkonversi area hutan mangrove menjadi areal pengembangan 

perumahan, kegiatan komersial, industri dan pertanian. Kegiatan lain yang menyebabkan 

kerusakan hutan cukup besar adalah pembukaan tambak untuk budidaya perairan kegiatan 

ini memberikan pengaruh dalam pengrusakan ekosistem mangrove (Dahuri 2004).

Kawasan Taman Nasional Sembilang (TNS) terletak di Pesisir Timur Provinsi

Sumatera Selatan, secara geografis berada pada 104°014M04o054’ BT dan 1°053’- 20°27’

LS. Kawasan ini secara administratif pemerintahan termasuk wilayah Kecamatan

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Kehutanan No. 95/Kpts-II/2003 tanggal 19 Maret 2003, luas kawasan

TNS yaitu 202.896.31 ha. Kawasan TNS memiliki 45% mangrove yang pada saat ini 

merupakan hutan mangrove terluas di Pesisir Timur Pulau Sematera sebagian besar 

mencakup hutan mangrove di sekitar sungai-sungai yang bermuara di teluk Sekanak dan

1



2

Teluk Benawang, Pulau Betet, Pulau Alaganlang, Semenanjung Banyuasin serta perairan di 

sekitarnya. Kawasan ini merupakan penggabungan kawasan Suaka Margasatwa (SM) 

Terusan Dalam, Hutan Suaka Alam (HSA) Sembilang, Hutan Produksi Terbatas (HPT) 

Sungai Terusan Dalam dan kawasan perairan di sekitarnya (Balai Taman Nasional 

Sembilang 2014).

Keberadaan hutan mangrove sangat penting karena mereka memiliki potensi ekologis 

dan ekonomi. Hutan mangrove memliki peranan penting sebagai nursery area dan habitat 

dari berbagai macam ikan, udang, kerang-kerang dan lain-lain. Hutan ini banyak sumber 

nutrisi yang penting yaitu sebagai sumber makanan banyak spesies khususnya burung

pantai (Sulistyowati, 2009).

Pengalihfungsian ekosistem mangrove menjadi pemukiman, tambak dan tanah kosong

akibat penebangan secara besaran-besaran dapat mempengaruhi kondisi secara alami untuk

habitat tumbuhnya mangrove, yaitu perubahan pola sedimentasi dan abrasi pantai yang

dapat mempengaruhi substrat untuk tumbuhnya mangrove yang baru (Soraya, 2010). 

Sehingga luasan kawasan mangrove dapat bertambah atau berkurang serta dapat 

mempengaruhi berkurangnya keanekaragaman hayati sumber daya alam.

Teknologi pengideraan jauh digunakan dalam pemantauan kawasan vegetasi mangrove 

dengan memanfaatkan data citra untuk menganalisis perubahan yang terjadi di kawasan 

hutan mangrove. Kelebihan metode ini yaitu dapat memantau wilayah yang luas dalam 

waktu yang hampir bersamaan dan berkesinambungan termasuk daerah yang sukar 

dijelajahi dan dapat merekam kondisi perairan pesisir yang bersifat dinamis dalam waktu 

singkat (Susilo, 1997 dalam Opa, 2010)
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1.2 Rumusan Masalah

Kawasan mangrove di SPTN Wilayah II mengalami perubahan luasan akibat gangguan 

alami maupun anthropogenic. Berapa luas perubahan yang terjadi di kawasan 

mangrove dipelajari dan diamati dengan melakukan analisis terhadap perubahan yang 

terjadi berdasarkan data citra tahun 2003 dan 2013 di kawasan SPTN Wilayah II Taman

secara

Nasional Sembilang Sumatra Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk menganalisis perubahan luasan kawasan mangrove di SPTN

Wilayah II Taman Nasional Sembilang Sumatra Selatan dengan menggunakan data citra

landsat TM, dan untuk mengetahui jenis-jenis mangrove yang terdapat di kawasan tersebut

berdasarkan data ground check.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber dan data informasi mengenai perubahan 

luasan kawasan mangrove di SPTN Wilayah II Taman Nasional Sembilang Sumatra 

Selatan.
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